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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan sebagai bentuk analisis serta memberikan rujukan tambahan tentang strategi 

guru dalam mewujudkan literasi digital di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni kajian kepustakaan, penulis mencari berbagai sumber referensi dalam upaya memberikan 

informasi mengenai strategi guru di sekolah dalam mewujudkan literasi digital. Sumber referensi 

didapatkan dari beberapa jurnal-jurnal yang bereputasi nasional dan internasional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi guru dalam mewujudkan literasi digital dapat dilakukan melalui 1) 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi; 2) menggunakan model dalam pembelajaran; 3) 

integrasi pendidikan karakter; 4) pembinaan kegiatan literasi digital; 5) memberikan kesempatan siswa 

dalam mencari informasi pembelajaran dengan menggunakan teknologi. 

Kata Kunci: guru, literasi digital 

 

Abstract 

This research aims to analyze and provide additional references on teacher strategies in realizing digital 

literacy in elementary schools. The method used in this research is a literature review, the author looks 

for various reference sources in an effort to provide information about teacher strategies in schools in 

realizing digital literacy. Reference sources were obtained from several journals of national and 

international repute. The results showed that teachers' strategies in realizing digital literacy can be done 

through 1) using technology-based learning media; 2) using models in learning; 3) integration of 

character education; 4) fostering digital literacy activities; 5) providing opportunities for students to 

find learning information using technology. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat membawa pengaruh yang besar 

disetiap lini kehidupan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dibarengi dengan 

kemampuan adaptif. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini memiliki dampak dalam 

perkembangan di dalam dunia pendidikan. Kehadiran dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

membawa dampak positif terhadap berbagai aspek kehidupan (Nuraeni & Dewi, 2022). Perkembangan 

teknologi yang sangat pesat membawa dampak bagi dunia pendidikan agar cepat dalam melakukan 

inovasi. 

 Pembelajaran di era abad 21 menjadi suatu momentum dalam meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan. Pembelajaran di abad 21 mengusung keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik 

yaitu menumbuhkan keterampilan 4C, critical thinking, collaboration, creativity, dan communication 

(Handiyani & Abidin, 2023). Kemampuan adaptasi dengan kemajuan teknologi menjadi suatu 

tantangan bagi semua unsur pendidikan. Berbagai kemampuan sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 

di abad 21. Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran memiliki perbedaan 

keterampilan abad 21 dengan siswa yang dibelajarkan dengan gaya pembelajaran konvensional (Zainil 
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et al., 2023). Kemampuan literasi menjadi bagian penting dalam pembelajaran abad 21. Kemajuan 

perkembangan teknologi yang terus dinamis maka membutuhkan kemampuan literasi digital di dalam 

proses pembelajaran. Pada penerapannya literasi digital di sekolah membutuhkan komitmen disetiap 

unsur pendidikan. Kemampuan literasi digital guru memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa di 

sekolah dasar (Yuliana et al., 2023). Kesesuaian visi misi sekolah harus sejalan dengan perkembangan 

zaman seperti mewujudkan literasi digital. Kemampuan suatu sekolah dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang inklusif berbasis teknologi merupakan hal yang penting untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi masa depan yang selalu berpusat pada teknologi (Subroto et al., 2023). 

Dunia sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam mempersiapkan para 

generasi yang memiliki kemampuan literasi digital di era sekarang ini. Upaya menciptakan lulusan yang 

memiliki kemampuan literasi digital harus disesuaikan dengan pengembangan kurikulum berorientasi 

pada literasi digital yang diterapkan disekolah (Munawar et al., 2021). Guru memiliki peran yang besar 

dalam membentuk kemampuan siswa dalam literasi digital. Memanfaatkan kemajuan teknologi dalam 

pembelajaran saat ini bukanlah menjadi suatu hal yang baru. Kemampuan dalam menerapkan dan bijak 

dalam menggunakan berbagai perangkat menjadi tuntutan.  

Kemudahan dalam mengakses berbagai perangkat teknologi menjadi suatu peluang namun 

dapat menjadi suatu tantangan di era abad 21 ini. Kemudahan mengakses berbagai informasi dalam 

menggunakan teknologi sering kali belum dimanfaatkan secara maksimal dalam proses pembelajaran 

oleh guru. Pentingnya pemahaman mendalam tentang literasi digital dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran di sekolah. Tantangan lainnya adalah adanya ketergantungan siswa dalam menggunakan 

teknologi yang tidak secara tepat dapat mengganggu konsentrasi siswa (Sarnoto et al., 2023). Hasil 

penelitian Hastini et al., (2020) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi oleh siswa dapat 

menghambat kemampuan berkomunikasi secara langsung. Masalah seperti itu tentunya tidak boleh 

dibiarkan, maka pengawasan dan menciptakan aturan harus diberikan kepada siswa. 

Penelitian-penelitian terdahulu sudah banyak penelitian yang membahas tentang literasi digital, namun 

masih terbatas pada konsep. Pada penelitian membahas dalam lingkup praktik literasi digital di 

lapangan. Penelitian ini penting dilakukan sebagai penambah bahan rujukan strategi guru dalam 

menumbuhkan kemampuan literasi digital siswa di SD/MI. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji strategi guru dalam menumbuhkan literasi digital di SD/MI. 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode library research atau studi kepustakaan. 

Studi literatur pada penelitian ini menggunakan sumber pustaka untuk mengumpulkan data, 

menganalisis data dan menyimpulkan data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dari buku, prosiding dan jurnal 

penelitian yang bereputasi internasional maupun nasional yang berkaitan dengan konsep literasi digital 

dan penerapannya di SD/MI. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

deskriptif dan analisis isi. Proses mengkaji data dimulai dari menganalisis data, menentukan data yang 

relevan dengan penelitian, menyusun hasil dan membuat kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guru dalam Pembelajaran 

Peran guru dalam proses pembelajaran memiliki tanggung jawab yang besar. Pembelajaran 

yang berkualitas membutuhkan peran guru yang mampu mengelola pembelajaran dengan baik. 

Menelisik berdasarkan pada tugas dan fungsinya, guru memiliki tugas dan fungsi seperti pendidik, 
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mengajar, memotivasi, dan membimbing agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Nurzannah, 2022). 

Pendidik merupakan tokoh panutan. Guru harus mampu berperan sebagai tokoh panutan bagi siswa, 

sehingga setiap hal-hal baik yang dimiliki oleh guru akan ditiru oleh siswa. Selain itu sikap tanggung 

jawab, disiplin, mandiri dan wibawa merupakan suatu contoh sikap yang dimiliki oleh guru dan dapat 

diikuti oleh siswa. Kegiatan mengajar tidak dapat dijauhkan dari tugas dan fungsi seorang guru. 

Mengajar bagi guru tidak sekedar memberikan suatu pelajaran bagi siswa, namun membutuhkan cara 

dan metode. Penggunaan metode pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam memahami pelajaran 

(Hamid, 2019). Kemampuan guru dalam memberikan motivasi sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. Motivasi terbagi menjadi dua yakni motivasi yang bersifat internal dan motivasi yang 

bersifat eksternal. Motivasi internal yakni motivasi yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan 

motivasi eksternal yakni motivasi yang berasal dari luar atau lingkungan siswa. Motivasi eksternal 

menjadi fokus utama guru dalam pembelajaran. Kemampuan pedagogik guru dapat mempengaruhi 

motivasi siswa dalam belajar (Melati & Susanto, 2023). Siswa usia sekolah dasar bukanlah pembelajar 

yang siap belajar secara mandiri. Siswa sekolah dasar pembelajar yang masih membutuhkan bimbingan 

agar tercapainya kebutuhan belajarnya.  

Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda. Kebutuhan belajar yang beragam menjadi 

tanggung jawab guru agar mampu memfasilitasi kebutuhan belajar setiap siswa.  Pemanfaatan metode 

dalam pembelajaran dapat membantu siswa dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa (Herwina, 2021). 

Metode dalam pembelajaran sebagai upaya guru agar memudahkan guru dalam penyampaian materi 

dan pengelolaan kelas. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menciptakan inovasi 

penggunaan metode pembelajaran yang berbasis teknologi terus berkembang. Penerapan metode 

pembelajaran berbasis digital mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa (Leuwol et al., 2023). 

Literasi Digital dalam Pembelajaran 

Literasi digital sering dimaknai sebagai kemampuan kecakapan dalam menggunakan teknologi. 

Literasi digital merupakan kemampuan yang tidak semata-mata mampu menggunakan perangkat 

teknologi namun kemampuan dalam bersosialisasi, berpikir kritis serta inspiratif sebagai suatu 

kemampuan digital. Pentingnya literasi digital saat ini merupakan suatu bukti bahwa peradaban 

teknologi sebagai suatu basis disegala bidang saat ini. Di era abad 21 ditandai dengan kemampuan 

dalam menggunakan berbagai perangkat teknologi dalam kehidupan. Pembelajaran di abad 21 semua 

unsur dalam dunia pendidikan memiliki kemampuan dalam literasi digital. Literasi digital sebagai 

bentuk dalam akeselerasi dan percepatan terhadap mengikuti perkembangan zaman yang dinamis.  

Keberhasilan dunia pendidikan dalam mengikuti perkembangan membutuhkan peran serta dari berbagai 

pihak. Terlaksananya literasi digital di dunia pendidikan berbagai usaha harus dilaksanakan.  Percepatan 

pemerataan kemampuan literasi digital akan dapat terlaksana jika dibarengi dengan pembangunan 

infrastruktur, pengembangan kurikulum, pelatihan bagi pendidik dalam rangka peningkatan literasi 

digital (Demanggasa et al., 2023). Memandang pentingnya kemampuan literasi digital bagi generasi 

bangsa, pembekalan kepada para penerus generasi bangsa sangat penting untuk dilakukan. Esensi 

keberadaan literasi digital saat ini sebagai upaya dalam mempersiapkan kemampuan literasi digital 

siswa dimasa yang akan datang (Agustina et al., 2023). 

Literasi digital memiliki berbagai manfaat, antara lain yakni 1) menambah wawasan baru dan 

memahami informasi secara aktual dan faktual, informasi dan materi pembelajaran tidak selamanya 

didapatkan dari buku. Kehadiran internet dapat menjadi tempat siswa dalam mengumpulkan berbagai 

macam informasi dan materi pembelajaran. Namun kemampuan dalam memilah dan memilih informasi 

sangat dibutuhkan. Setiap informasi yang disajikan dalam internet tidak semuanya memiliki nilai 
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kebenaran. Maka kemampuan dalam menganalisis berbagai informasi sangat dibutuhkan, 2) menambah 

penguasaan kosakata melalui informasi baru, sajian informasi di internet dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar bagi siswa, 3) meningkatkan daya fokus siswa dalam belajar, suasana belajar yang 

menarik dengan menghadirkan teknologi dalam proses pembelajaran memiliki keuntungan yang besar 

bagi siswa. Antusiasme siswa dalam belajar dapat menjadi meningkat. 

Upaya Guru dalam Mewujudkan Kemampuan Literasi Digital Siswa di SD/MI 

Menciptakan lingkungan pendidikan yang memiliki kompleksitas literasi digital membutuhkan 

adanya kolaborasi setiap lembaga seperti pemerintah, dinas pendidikan, pengawas, kepala sekolah, guru 

dan masyarakat. Guru sebagai unsur penting dalam pendidikan memiliki tugas dan tanggung jawab 

dalam mengarahkan dan membentuk kemampuan literasi digital. Guru membutuhkan strategi-strategi 

dalam mewujudkan kemampuan literasi digital siswa. Strategi guru dalam mewujudkan kemampuan 

literasi digital siswa yakni: 1) menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, media 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting agar materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan 

maksimal. Seiring dengan kemajuan perkembangan zaman media pembelajaran mengalami proses 

perubahan dengan mengadopsi penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Media pembelajaran sering 

diintegrasikan dengan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran berupa 

animasi dapat menciptakan pembelajaran lebih menyenangkan (Wulandari et al., 2023). Pada 

pengembangannya peningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan media pembelajaran untuk 

meningkatkan literasi digital dapat melalui pelatihan-pelatihan. Meningkatkan literasi digital guru 

maupun siswa membutuhkan pembiasaan yang disesuaikan dengan karakteristik dan tujuan 

pembelajaran (Surur et al., 2024). 2) menggunakan model dalam pembelajaran, penerapan model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membantu guru dalam pengelolaan pembelajaran. 

Model pembelajaran bertujuan agar proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan siswa lebih aktif. 

Penggunaan model pembelajaran PjBL efektif dalam menumbuhkan literasi numerasi dan literasi digital 

siswa (Faridah et al., 2022). Pada penerapannya model pembelajaran PjBL bertumpu pada menciptakan 

suatu produk, pemecahan dan menggunakan berbagai sumber dalam pembelajaran salah satunya adalah 

melalui sumber berbasis teknologi. 3) integrasi pendidikan karakter, menumbuhkan karakter siswa 

membutuhkan proses yang panjang. Konsistensi setiap unsur pendidikan dalam menumbuhkan 

pendidikan karakter yang berkualitas menjadi tantangan. Pembelajaran diabad 21 menjadi kesempatan 

dalam membangun nilai-nilai karakter melalui penerapan pembelajaran yang berorientasi pada 

teknologi. Pemanfaatan literasi digital oleh siswa dalam pembelajaran membutuhkan pengawasan dari 

orang tua (Dewi et al., 2021). Upaya pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan melalui kegiatan 

menonton video-video yang memiliki nilai moral. Penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan 

melalui video pembelajaran yang memiliki tujuan dalam memupuk nilai tanggung jawab, kejujuran dan 

kemandirian untuk berliterasi digital (Anjarwati et al., 2022). 4) pembinaan kegiatan literasi digital, 

telaksananya literasi digital di suatu instansi pendidikan membutuhkan dukungan dan kerjasama dari 

berbagai pihak. Keterlibatan pemerintah, pengawas, kepala sekolah, guru dan masyarakat sangat 

dibutuhkan. Pemerintah memiliki peran yang besar dalam terlaksananya literasi digital. Kegiataan 

pembinaan dari pemerintah akan membantu guru dalam menciptakan lingkungan literasi di sekolah 

yang optimal. Terlaksananya literasi digital di instansi pendidikan membutuhkan peran pemerintah 

dalam memfasilitasi dalam pengembangannya (Syah et al., 2019). 5) memberikan kesempatan siswa 

dalam mencari informasi pembelajaran dengan menggunakan teknologi, di era pembelajaran abad 21 

pembelajaran berbasis teknologi menjadi suatu keharusan. Pembelajaran yang beorientasi pada 

teknologi membutuhkan suatu perangkat yang harus dimiliki oleh sekolah. Peran pemerintah adalah 
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memfasilitasi setiap sekolah dalam pengadaan teknologi sebagai penunjang pembelajaran. Pengawasan 

dalam penerapan perlu dilakukan agar berbagai perangkat teknologi dapat terus dipergunakan. 

Pembiasaan dalam pembelajaran yang berorientasi pada teknologi akan menumbuhkan kemampuan 

siswa dalam literasi digital. 

KESIMPULAN 

Mewujudkan literasi digital di jenjang pendidikan SD/MI membutuhkan strategi yang harus 

dilakukan oleh guru. Strategi yang dapat dilakukan guru dalam mewujudkan kemampuan literasi digital 

adalah 1) menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi; 2) menggunakan model dalam 

pembelajaran; 3) integrasi pendidikan karakter; 4) pembinaan kegiatan literasi digital; 5) memberikan 

kesempatan siswa dalam mencari informasi pembelajaran dengan menggunakan teknologi. 
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